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Ratih Kumala Dewi. H0813148. 2017. “Strategi Pengembangan Agribisnis 
Cengkeh di Desa Tenogo Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan”. 
Dibimbing oleh Dr. Ir. Kusnandar,  M.Si dan R. Kunto Adi, S.P., M.P. Fakultas 
Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sektor pertanian di Indonesia merupakan sektor yang cukup tangguh 
dibandingkan dengan sektor lainnya. Produk dari sektor pertanian justru menjadi 
salah satu sumber pendapatan devisa bagi negara. Umumnya, komoditas tersebut 
berasal dari perkebunan, salah satunya adalah produk perkebunan cengkeh. Sebagai 
tanaman perkebunan, cengkeh sebagian besar dipergunakan untuk bumbu rokok 
kretek, obat-obat tradisional maupun obat-obatan modern. Pengembangan usaha 
agribisnis membutuhkan manajemen yang efektif. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengidentifikasi faktor internal dan faktor eksternal agribisnis cengkeh di Desa 
Tenogo, merumuskan alternatif strategi pengembangan dan menentukan prioritas 
strategi pengembangan agribisnis cengkeh di Kabupaten Pekalongan. 
Metode dasar penelitian adalah deskriptif analitis. Lokasi penelitian yaitu 
Desa Tenogo Kecamatan Paninggaran Kabupaten Pekalongan. Metode penentuan 
responden secara purposive. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan sekunder. Analisis data yang digunakan adalah (1) Matriks Strategic 
Position and Action Evaluation (SPACE) untuk mengidentifikasi faktor internal 
dan faktor eksternal, mengetahui posisi, dan merumuskan alternatif strategi pada 
agribisnis cengkeh di Desa Tenogo, (2) Quantitative Strategic Planning Matrix 
(QSPM) untuk mengevaluasi alternatif strategi dan menentukan prioritas strategi 
pengembangan agribisnis cengkeh di Desa Tenogo Kecamatan Paninggaran 
Kabupaten Pekalongan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor internal terdiri dari dua dimensi 
yaitu kekuatan finansial (FS) meliputi modal kerja dan laba serta keunggulan 
kompetitif (CA) meliputi kualitas produk, harga, promosi, distribusi, dan kepuasan 
konsumen. Faktor eksternal terdiri dari dua dimensi yaitu stabilitas lingkungan (ES) 
meliputi tekanan kompetitif, resiko bisnis, dan peran pemerintah serta kekuatan 
industri (IS) meliputi potensi laba dan utilisasi sumber daya. Berdasarkan matriks 
SPACE menunjukkan posisi agribisnis cengkeh berada pada kuadran kompetitif. 
Berdasarkan posisi tersebut maka dirumuskan enam alternatif strategi, dan dipilih 
empat alternatif strategi yang dirasa sesuai dengan kondisi yang ada saat ini dan 
dapat diterapkan di agribisnis cengkeh yaitu mengembangkan industri minyak 
atsiri, mengembangkan industri pembibitan cengkeh, menekankan / 
mengencangkan promosi secara langsung kepada industri  pabrik rokok, industri 
farmasi, industri minyak wangi dan atau industri makanan, serta membuka toko 
online. Prioritas strategi yang terpilih berdasarkan perhitungan matriks QSP adalah 











Ratih Kumala Dewi. H0813148. 2017. The Development Strategy of 
Clove Agribusiness in Tenogo Vilage of Paninggaran District Pekalongan 
Regency. Guided by Dr. Ir. Kusnandar,  M.Si dan R. Kunto Adi, S.P., M.P. Faculty 
of Agriculture. Sebelas Maret University Surakarta. 
 The agricultural sector in Indonesia is a fairly tough sector compared to 
other sectors. The product of the agricultural sector becomes one of the sources of 
foreign exchange earnings for the country. Generally, these commodities come 
from plantations, one of which is clove plantation products. As a plantation crop, 
cloves are mostly used for materials of cigarettes, traditional medicines and modern 
medicines. Agribusiness development requires effective management. This study 
aims to identify internal factors and external factors of clove agribusiness in 
Tenogo Village, to formulate alternative development strategies and to determine 
the priority of clove agribusiness development strategy in Pekalongan Regency. 
The basic method of research is analytical descriptive. The research location 
in Tenogo Village Districts Paninggaran Regency Pekalongan. The method of 
determining respondents by purposive. The data used in this study are primary and 
secondary data. The data analysis used are (1) Strategic Position and Action 
Evaluation (SPACE) Matrix to identify internal and external factors, to know the 
position, and to formulate alternative strategy on clove agribusiness in Tenogo 
Village, (2) Quantitative Strategic Planning Matrix (QSPM) for evaluate alternative 
strategies and determine the priority of clove agribusiness development strategy in 
Tenogo Village Paninggaran District Pekalongan Regency. 
The results showed that internal factors consist of two dimensions, namely 
financial strength (FS) including working capital and profit as well as competitive 
advantage (CA) including product quality, price, promotion, distribution, and 
consumer satisfaction. External factors consist of two dimensions: environmental 
stability (ES) including competitive pressures, business risks, and the role of 
government; and industrial strenght (IS) including the profit potential and resource 
utilization. The total score obtained from the SPACE and indicates the clove 
agribusiness position is in the competitive quadrant. Based on these positions, six 
alternative strategies are formulated, and there are four alternative strategies that are 
perceived in accordance with current conditions and can be applied in clove 
agribusiness that are developing essential oil industry, developing clove seeding 
industry, emphasizing / tightening directly promotion to the cigarette industry, the 
pharmaceutical industry , the fragrance and or food industry; and also opening an 
online store. The chosen strategy priority based on the QSP matrix calculation is to 
develop a clove breeding industry. 
 
 
